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Bogor 

BAB II 

PENDAHULUAN 

 

1.1 PENGERTIAN JUDUL  

Judul dari Karya tulis Tugas Akhir ini adalah ”Perancangan Senior 

Living dengan Pendekatan Arsitektur Biophilic di Kabupaten Bogor”. 

Pengertian dari judul tersebut dijabarkan dengan maksud dengan tujuan 

perancangan mudah dimengerti secara komprehensif serta menghindari 

kekeliruan maksud dan judul tersebut, adapula penjelasan daripada 

pengertian judul tersebut antara lain : 

Perancangan  

 Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia (KBBI), perancangan berasal 

dari kata rancang yang memiliki arti bertindak, mengerjakan, atau 

melakukan sesuatu dengan kata turunan merancang yang memiliki arti 

mengatur segala sesuatu sebelum bertindak, mengerjakan, atau melakukan 

sesuatu. Maka dari itu perancangan memiliki arti sebuah proses dari 

mengerjakan atau melakukan sesuatu yang telah diatur sebelum proses 

pengerjaan.  

Senior Living  

 Senior Living merupakan bahasa Inggris yang memiliki arti Rumah 

perawatan lanjut usia. Senior Living menurut buku (Bradford perkins with 

J.David Hoglund, 2004) Senior Living memiliki makna yaitu Fasilitas 

tempat tinggal yang dapat meningkatkan kemandirian, martabat, dan 

kenikmatan hidup lansia. Hal ini dibangun dengan harapan dapat memiliki 

dampak lebih besar pada kualitas hidup lansia yang lebih mendukung dan 

prioritas daripada kelompok demografis lansia lainnya.   

Adapula, menurut (Christine V. Rantung, 2022) Senior Living 

merupakan area hunian yang terpadu dengan fasilitas penunjang guna 

mendukung mobilitas masyarakat lanjut usia atau Lansia yang tinggal 

beraktifitas didalamnya agar tetap aktif dan produktif meski mulai 

memasuki atau sudah masuk pada usia senja. Dengan artian bahwa Senior 

Living adalah hunian yang dimiliki oleh pihak swasta. Hal ini memiliki 
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TUGAS 
AKHIR 

kesamaan terhadap fungsinya dengan Panti Wredha. Akan tetapi Panti 

Wredha dimiliki dan diatur oleh pihak yang berwenang negara. 

 

Pendekatan Arsitektur Biophilic  

Pendekatan Arsitektur biofilik muncul sebagai teori desain baru 

seputar kontak yang lebih baik dengan alam di dalamnya dengan membawa 

dampak positif pada bangunan serta dapat menciptakan dan mempengaruhi 

kondisi psikologis dan suasana yang nyaman, juga dapat mengurangi 

tingkat stress seseorang. 

Kabupaten Bogor  

 Adalah sebuah Kabupaten di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. 

Ibukotanya adalah cibinong. Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten 

Tanggerang ( Banten), Kota Depok, Kota Bekasi, dan Kabupaten Bekasi di 

utara, Kabupaten Karawang di timur, Kabupaten Cianjur dan Kabupaten 

Sukabumi di selatan, serta Labupaten Lebak (Banten) di Barat. Kabupaten 

Bogor terdiri 40 kecmatan yang dibagi lagi atas sejumlah kelurahan dan 

desa (2019). 

 

 Dengan demikian, dari uraian tersebut yang dimaksud dengan 

”Perancangan Senior Living dan Resort dengan Pendekatan Arsitektur 

Biophilic di Kabupaten Bogor” yaitu dilaksanakannya sebuah perancangan 

atau penataan pada Kawasan Kabupaten Bogor. Kabupaten Bogor 

mendapatkan peringkat sepuluh tertinggi Indeks Pariwisata Indonesia oleh 

Kementrian Pariwisata Indonesia 2016 Berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Bogor No. 7 tahun 2020 tentang Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Kabupaten Bogor tahun 2020-2025 dan sesuai dengan 

Peraturan Daerah Kabupaten Bogor nomor 11 Tahun 2016 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bogor tahun 2016-2036 dengan objek 

rancangan berupa panti wredha dan resort yang menggunakan pendekatan 

Arsitektur Biophilic, sehingga diharapkan dapat memberikan kebutuhannya 

dalam berwisata di wilayah Kabupaten Bogor. 

 


